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ABSTRAK 
Kesenian Pencak Macan adalah suatu bentuk arak-arakan pengantin yang berasal dar desa 
Lumpur kec. Gresik kab. Gresik. Mengkaji nilai filosofi dari kesenian Pencak Macan yang terkait 
dengan simbol. Keseluruhan nilai terdapat pada aspek-aspek pendukung tari. Setiap bagian 
memiliki arti yang tergambar dalam simbol gerak dan tersampaikan dalam bentuk sajian seni 
pertunjukan. Dalam pengamatan filosofi sebuah kesenian pencak macan, hal penting untuk 
dipertanyakan adalah nilai-nilai moral manakah yang dapat dijadikan cerminan sehingga 
mempengaruhi perilaku pelakunya. Permasalahan yang timbul pada penelitian ini sebagai berikut 
(1) Bagaimanakah nilai filosofi yang terkandung dalam kesenian Pencak Macan. (2) Bagaimana 
keterkaitan Filosofi dengan perilaku pelaku kesenian Pencak Macan di desa Lumpur Kab. 
Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah 
primer dan sekunder. Menunjukkan hasil sebagai berikut (1) Makna yang terkandung dalam 
kesenian pencak macan terkait dengan simbol dan memiliki nilai filosofi yang terkait dengan 
teori. (2) Keterkaitan antara perilaku pelaku seni dan nilai filosofi dalam kesenian pencak macan. 
Pengaruh dari makna kesenian yang disampaikan melalui pembelajaran sehingga mendarah 
daging bagi para pelaku Kesenian Pencak Macan. Berpijak pada teori filosofi dapat dijelaskan 
bagaimana keterkaitan nilai filosofi dalam kesenian Pencak Macan dapat mempengaruhi perilaku 
pelakunya. Berangkat dari kasus keterkaitan yang membahas nilai filosofi dengan perilaku 
pelaku seni antara keduanya ada proses regenerasi. Dalam hal ini regenerasi dibangun melalui 
sistem pembelajaran.  Sistem pembelajaran merupakan salah satu proses regenerasi secara 
sistematis. Ilmu dalam pencak macan dapat terserap melalui tiga metode pembelajaran yaitu 
metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi 
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1. PENDAHULUAN 
Kesenian Pencak Macan adalah kesenian 
tradisi arak-arakan pengantin yang berasal dari 
Desa Lumpur Kecamatan Gresik Kabupaten 
Gresik.  Kesenian Pencak Macan adalah kesenian 
pengantar pengantin tradisi masyarakat Kelurahan 
Lumpur. Kesenian Arak-arakan Kemanten yang 
dilakukan di pertengahan prosesi temu manten 
yang ada dalam pernikahan dan memiliki struktur 
pertunjukan khusus untuk pertemuan di tempat 
mana mempelai laki-laki dan perempuan 
bersanding. 1 Kesenian ini telah menjadi identitas 
desa Lumpur dan menggambarkan ciri khas 
daerah tersebut. Pertama kali dikenalkan dan 
dilestarikan oleh Mbah Sindujoyo yang juga 
berkediaman di Desa Lumpur. Konon ceritanya 
desa ini datang dari pinggiran pantai yang 
berlumpur serta mengendap dikarenakan 
pergantian alam serta keperluan masyarakat maka 
pinggiran pantai tersebut menjadi satu 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
1!Ucok Supandhi. Seni  Pertunjukan Seni Pengantar 
Arak-Arakan Penganten Pesisir Desa Lumpur Kota Gresik 
Dikemas Dalam Pentas Pertunjukan. Gresik, 2006. p 10!
pemukiman yang diberi nama Desa Lumpur. 
Menurut letaknya berada di pinggir pantai maka 
dengan otomatis mata pencaharian penduduknya 
mayoritas sebagai nelayan, meskipun ada 
beberapa kecil dari mereka yang mata 
pencahariannya berdagang oleh yang lain. Agama 
yang dianut oleh mayoritas penduduknya yaitu 
Islam.  
Filosofi kesenian Pencak Macan ini adalah 
kembalinya manusia ke jati dirinya sendiri. 
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna di 
antara makhluk-makhluk lain ciptaan Allah SWT 
di dunia yang fana ini. Jika iman dan taqwa 
manusia tidak dijaga, dibangun dan ditingkatkan 
maka godaan-godaan dalam kehidupan terutama 
godaan setan akan mampu mengalahkannya. 
Manusia akan menjadi makhluk sempurna 
manakala ia memiliki watak dan karakter seperti 
para auliya’, para wali yang dalam kehidupannya 
semata-mata ingin mencari Ridlo Allah SWT.2 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
2!Wawancara dengan Bapak Ucok Supandhi 
(Pengembang Kesenian Pencak Macan) bertempat tinggal di 
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Cerita Pencak Macan mengandung penciptaan 
berbekal cipta, rasa, dan karsa dalam diri setiap 
insan.  
Kesenian ini memiliki daya tarik tersendiri 
yaitu terletak pada nilai filosofi yang mana 
terdapat kaidah-kaidah kehidupan di dalamnya. 
Kemudian dari segi religi, Kesenian Pencak 
Macan sangat kental dengan ajaran agama Islam. 
Sehingga setiap bagian memiliki makna dan pesan 
moral yang disampaikan. Mulai dari susunan 
pertunjukan pada bagian awalan yaitu pembacaan 
shalawat beriringan dengan pembawaan dua 
damar kurung, keluarnya penari Pontang Lima, 
dan diakhiri dengan adegan pencak macan yang 
dibawakan oleh tokoh macan, monyet, 
gondoruwo, dan pendekar sebagai penutup. 
Semuanya memiliki arti dan pembawaan maknya 
sendiri-sendiri.  Nilai filosofi yang terkandung 
dalam makna cerita yang disampaikan ini secara 
tidak langsung memberikan dampak yang sangat 
baik. Bagaimana nilai filosofi yang yang terkait 
dengan simbol pada kesenian pencak macan ini 
dapat mempengaruhi perilaku setiap pelakunya. 
Perubahan psikis dan fisik terjadi ketika para 
lakon paham akan peran yang mereka lakukan 
dengan alur cerita tersebut. 
Permasalahan yang timbul pada penelitian ini 
sebagai berikut (1) Bagaimanakah nilai filosofi 
yang terkandung dalam kesenian Pencak Macan. 
(2) Bagaimana keterkaitan Filosofi dengan 
perilaku pelaku kesenian Pencak Macan di desa 
Lumpur Kec. Gresik Kab. Gresik. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
tentang (1) Menjelaskan nilai filosofi yang 
terkandung dalam kesenian Pencak Macan. (2) 
Menjelaskan keterkaitan nilai filosofi dengan 
perilaku pelaku kesenian Pencak Macan di desa 
Lumpur Kec. Gresik Kab. Gresik. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak – 
pihak yang berkaitan, antara lain sebagai berikut : 
Manfaat Teoritis yaitu Penelitian ini dapat 
menambah wawasan dalam mengkaji dan 
menganalisis tentang kesenian Pencak Macan 
yang ada di Desa Lumpur Kecamatan Gresik 
Kabupaten Gresik. Diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan konstribusi terhadap 
pendokumentasian sehingga masyarakat juga 
mengenal kesenian tradisional. 
 
2. PEMBAHASAN 
2.1 Nilai Filosofi dalam Pencak Macan 
Kesenian pencak macan sebagai pengiring 
dalam arak-arakan pengantin ini adalah perpaduan 
antara seni tari dan silat. Kesenian ini adalah 
warisan para leluhur pada zaman Sunan Prapen 
(keturunan ke-3 dari Sunan Giri) yakni mbah 
Sindujoyo. Muncul pertama kali di desa Lumpur 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!
Desa Lumpur Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik, tanggal 
13 april 2014 oleh Agni Kusumawati!
kabupaten Gresik. Pertunjukan pencak macan 
memiliki struktur yang terbagi dalam beberapa 
bagian. Seni arak-arakan ini dibuka dengan 
permainan Hadrah dan Kedungdangan. 
Dimainkan oleh beberapa lakon, tiga diantaranya 
bertopeng sesuai dengan peranan yang dimainkan 
oleh macan yaitu tokoh penguasa hutan yang 
menggambarkan peran suami sebagai pemimpin 
dalam mengarungi rumah tangga. Monyet sebagai 
hewan yang lincah menggambarkan peran istri 
dalam menjaga bahtra rumah tangga. Gendrowo 
atau Syetan yang menggambarkan kejahatan dan 
bergeloranya berbagai hawa nafsu. Kesatria / 
Ulama’ melambangkan manusia sebagai panutan 
yang senantiasa mengajak pada kebajikan serta 
kebaikan untuk senantiasa menambah iman serta 
taqwa pada allah swt.  
Iringan tarinya adalah gamelan yang 
dipadukan dengan rebana. Instrumen gamelan 
terdiri dari saron, bonang, kenong, kempul dan 
gong. Iringan inilah yang membawa penarinya 
masuk dalam alam peran yang dibawakan. Energi, 
gerak dan bentuk topeng dalam tari pencak macan 
menggambarkan sifat bebas, tanpa kelas dan 
dinamis. Pertunjukan pencak macan dilakukan di 
halaman atau dimana saja tempat yang terbuka 
dan dipertunjukan sebagai kelengkapan acara 
hajad perkawinan, khitanan atau keramaian di 
desa. 
Filosofi dari Pencak Macan pada dasarnya 
adalah kembali kepada jati diri manusia itu 
sendiri. Manusia adalah makhluk yang paling 
sempurna diantara makhluk-makhluk lain ciptaan 
Allah SWT, di dunia yang fana ini. Manusia jika 
ke-imanan dan ke-taqwaannya tidak dijaga, 
dibangun dan ditingkatkan apalagi mulai menipis 
maka godaan-godaan dalam kehidupan terutama 
godaan syetan akan mampu mengalahkannya, 
bisa-bisa manusia itu sendiri akan berubah 
menjadi makhluk lain seperti : macan, monyet 
(ketek/kera), bahkan menjadi gondoruwo jika 
manusia itu terpeleset dan masuk jurang 
kegelapan dalam kehidupan. Manusia akan 
menjadi makhluk sempurna manakala ia memiliki 
watak dan karakter seperti para auliya’, para wali 
yang dalam kehidupannya semata-mata ingin 
mencari Ridlo Allah SWT. Namun sebagai 
manusia bisa saja sewaktu-waktu watak buruknya 
akan muncul dalam kehidupan itu dilambangkan 
dengan fisik seekor binatang seperti macan, 
monyet bahkan gondoruwo manakala keimanan 
manusia itu sudah mulai menipis sehingga mudah 
dan gampang tergoda dengan rayuan setan atau 
gondoruwo maka dengan tanpa sadar manusia itu 
akan selalu memperebutkan kekuasaan dan 
keduniawian. Maka datanglah para auliya’ atau 
para wali untuk selalu mengingatkan kita tentang 
arti sifat hakiki manusia sebagai hamba Allah agar 
kita kembali kejalan yang benar, jalan yang di 
ridloi oleh Allah SWT. 
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Sesuai dengan teori filosofi yang digunakan 
sebagaimana disebutkan Kneller, turut melibatkan 
tentang cara berpikir dan berfilosofi merupakan 
hal paling penting dalam filosofi.3 Landasan 
filosofis pendidikan umum/nilai artinya landasan 
pendidikan umum berdasarkan filsafat dari sudut 
ontology, epistemology, dan aksiologi. 
Pendidikan yang menjadi pokok utama adalah 
manusia, maka landasan filosofi nilai secara 
ontologis adalah untuk menjawab apa sebenarnya 
hakekat manusia. Teori pengetahuan atau sering 
disebut epistemology umumnya membicarakan 
tentang hakekat pengetahuan, yaitu apa 
sesungguhnya yang dimaksud dengan 
pengetahuan. Dalam bidang ini dikaji soal sumber 
pengetahuan dan bagaimana manusia (bersifat 
metodologis) dalam memperoleh pengetahuan. 
Landasan nilai filosofis adalah untuk menjawab 
pertanyaan tentang kegunaan pendidikan 
umum/nilai, bagaimana manusia harus hidup dan 
bertindak berdasarkan nilai yang benar baik dalam 
perspektif masyarakat maupun dalam perspektif 
agama. Berikut ini adalah keterkaitan teori filosofi 
dengan nilai filosofi yang tersirat dalam makna 
dan tergambar melalui simbol gerak kesenian 
Pencak Macan. 
 
2.1.1  Keterkaitan Teori Ontologi terhadap 
Nilai Filososi Kesenian Pencak Macan  
Teori ontologi atau hakekat mengatakan 
bahwa pendidikan yang menjadi pokok utama 
adalah manusia, maka landasan filosofi nilai 
secara ontologis adalah untuk menjawab apa 
sebenarnya hakekat manusia.  Hakekat manusia 
ini didukung oleh hakekat dalam sejarah 
pemikiran Eropa Barat. Manusia yang mengetahui 
dan dibekali dengan akal,  manusia yang bermain-
main, manusia yang membuat sejarah, manusia 
teknis yang menggunakan alat-alat, manusia yang 
mengenal simbol-simbol bahasa, manusia yang 
hidup seimbang antara dirinya dengan orang lain 
dan masyarakat sekitar, manusia sebagai makhluk 
ekonomi.  
Pengaplikasian teori yang pertama yaitu pokok 
utama yaitu kesenian Pencak Macan, pelaku 
kesenian Pencak Macan semua terdiri dari 
manusia dan diperankan oleh manusia. Mulai dari 
yang membawakan damar kurung, membacakan 
Shahadat dan sholawat, yang menarikan tarian 
Pontang Lima, yang melakukan adegan pencak, 
hingga pemain musiknya dilakukan oleh manusia. 
Keterkaitan dengan teori yang kedua mengenai 
hakekat manusia yang pertama yaitu dibekali akal. 
Pemain seni keseluruhan memiliki akal sehingga 
dapat menyuguhkan karya seni. Berakal dalam 
melakukan pertunjukan sesuai dengan urutan 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
3 Kneller, George F. Foundations of 
Education. New York: John Willey & Son Inc, 2000. 
p 47 
adegan Pencak Macan. Mengontrol segala 
perilaku yang akan diperbuat. Ketiga yaitu 
manusia yang membuat sejarah dan teknis 
menggunakan alat. Dengan menampilkan 
kesenian ini dan mendokumentasikan sudah 
terbukti bahwa pemain Pencak Macan dapat 
membuat sejarah dan teknis  menggunakan alat 
dokumentasi. Ketiga manusia yang mengenal 
simbol bahasa. Terkait dengan simbol bahasa 
kesenian pencak macan tidak hanya menggunakan 
simbol gerak tetapi juga menggunakan bahasa 
dalam berinteraksi. Dalam struktur pertunjukan 
terdapat dua bahasa yaitu bahasa arab dan bahasa 
jawa yang disampaikan. Keempat yaitu manusia 
hidup seimbang antara dirinya dengan orang lain 
serta masyarakat sekitar dan sebagai makhluk 
ekonomi. Para pelaku seni dapat menempatkan 
diri dimana ada saatnya mereka sebagai penghibur 
yang juga memenuhi perekonomian dan dimana 
saatnya mereka bersosialisasi dengan masyarakat. 
Para pelaku kesenian menyeimbangkan antara 
dirinya dan masyarakat sekitar dengan cara 
membangun kebersamaan dalam bersosialisasi. 
Memenuhi perekonomian juga masuk kedalam 
ranah kesenian Pencak Macan. Karena 
berkesenian merupakan salah satu cara bagi para 
pelaku mendapatkan upah jeripayah mereka 
dengan menghibur serta menjalankan adat istiadat 
dan melestarikan kesenian tradisi. Dengan 
penjabaran diatas menurut Kneller yang 
menyebutkan bahwa nilai filosofi terkait dengan 
teori ontologi maka kesenian Pencak Macan 
memiliki nilai tersebut. 
 
2.1.2 Keterkaitan Teori Epistemologi 
terhadap Nilai Filososi Kesenian Pencak 
Macan 
Teori pengetahuan atau sering disebut 
epistemology umumnya membicarakan tentang 
hakekat pengetahuan, yaitu apa sesungguhnya 
yang dimaksud dengan pengetahuan. Berkenaan 
dengan bagaimana cara menimba pengetahuan 
dalam pendidikan umum, prosesnya dan faktor 
pendukungnya, agar memperoleh pengetahuan 
tentang pendidikan umum yang benar dan 
menemukan tentang hakekat kebenaran dan 
kriterianya. Menimba ilmu pengetahuan dilakukan 
melalui proses regenerasi yang dilakukan para 
senior kepada junior. Prosesnya melalui 
pembelajaran yang diadakan setiap hari minggu. 
Disana seluruh pemain mendapatkan ilmu tentang 
pembekalan seluk beluk kesenian Pencak Macan. 
Dengan faktor pendukung buku kajian seni pesisir 
serta buku tentang Pencak Macan. 
Pengetahuan yang diperoleh dari kesenian 
Pencak Macan meliputi pendidikan umum berupa 
ilmu alamiah, sosial, dan ilmu pendidikan yang 
semua itu berakar dari filsafat dan agama. Ilmu 
alamiah didapatkan melalui pembelajaran sejarah 
turun temurun mengenai tradisi adat warga desa 
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Lumpur, bagaimana proses itu berjalan alamiah 
sesuai dengan perkembangan zaman. Berkaitan 
dengan masyarakat luas, cara berinteraksi, tata 
cara berorganisasi mengenai managemen itu 
semua masuk dalam ranah ilmu sosial. Pendidikan 
yang dilakukan oleh para pelaku seni Pencak 
Macan semata-mata bertujuan untuk 
kelangsungan lestarinya kesenian tradisi adat 
istiadat. Keseluruhan ilmu yang berkaitan dengan 
teori epistemologi berakar dari agama, dimana 
ilmu agama merupakan pijakan dari berbagai 
macam ilmu. Kesenian Pencak Macan sangat 
berkaitan dengan teori epistemologi karena  
sebagian besar penyajian tidak lepas dari unsur 
islami. 
 
2.1.3 Keterkaitan Teori Aksiologi terhadap 
Nilai Filososi Kesenian Pencak Macan 
Landasan nilai filosofis adalah untuk 
menjawab pertanyaan tentang kegunaan 
pendidikan umum/nilai, bagaimana manusia harus 
hidup dan bertindak berdasarkan nilai yang benar 
baik dalam perspektif masyarakat maupun dalam 
perspektif agama. Kegunaan pendidikan dalam 
menciptakan perilaku yang baik sangat 
diperlukan.  
Pembelajaran tentang bagaimana kesenian ini 
diciptakan hingga tumbuh dan berkembang. 
Pembelajaran di mulai dari asal usul kesenian 
Pencak Macan. Seni tradisi arak-arakan pengantin 
ini pada awalnya di ambil dari kisah perjalanan 
Mbah Sindujoyo yang ditulis dalam sebuah kisah 
yang bernama Dlancang Wacan. Dlancang Wacan 
yang artinya kertas untuk dibaca ini ditulis dengan 
huruf Arab Pegon. Kitab pertama menceritakan 
tentang cerita Mbah Sindujoyo selama babad alas 
kelurahan Lumpur, berguru dengan Sunan Prapen 
sehingga pertapaannya didalam gua Sigolo-golo 
mendapatkan wahyu. Setelah mengetahui asal 
mula kesenian Pencak Macan, yang kedua adalah 
pembahasan tentang tumbuh dan berkembangnya 
kesenian ini.  Pencak Macan tumbuh dan 
berkembang di desa Lumpur. Kesenian yang 
merupakan adat tradisi ini harus selalu ada dalam 
prosesi pernikahan dilaksanakan khususnya jika 
mempelai laki-laki dan perempuan sama-sama 
berasal dari desa Lumpur. Kesenian Pencak 
Macan juga dikemas dalam bentuk seni 
pertunjukan dan dikenalkan keberbagai daerah 
melalui bermacam-macam festival. Semakin 
diperjelas lagi menurut Kneller yang 
menyebutkan bahwa nilai filosofi terkait dengan 
teori aksiologi tentang menjawab pertanyaan 
bagaimana kesenian ini dalam perspektif 
masyarakat maka kesenian Pencak Macan 
memiliki nilai tersebut. 
 
2.1.4 Nilai Filosofi  yang Terkandung dalam 
Struktur Kesenian Pencak Macan 
Nilai filosofi yang terkandung dalam 
kesenian Pencak Macan tergambar pada setiap 
adegan atau babak. Terdapat empat babak dalam 
struktur pertunjukan ini diantaranya yaitu 
pembacaan sholawat, ketopang songo, tari 
pontang lima dan yang terakhir adalah pencak.  
Pembacaan Sholawat merupakan bentuk 
jamak dari kata salla atau salat yang berarti doa, 
keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan, dan 
ibadah. Jadi sholawat menurut bahasa bisa 
diartikan sebagai Do’a.Shalawat menurut syar’i 
atau istilah adalah Pujian kepada Nabi-Nabi. 
Makna shalawat kepada Nabi adalah sebagaimana 
firman Allah: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-
malaikatNya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-
orang yang beriman, bershalawat lah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya .” (al-Ahzab : 56) 
Ketopang adalah kembang manggar yang 
terbuat dari buah pepaya yang ditancapi sapu lidi 
berhias kertas warna-warni dengan bamboo 
sebagai penyangga. Falsafah dari pemilihan atau 
penggunaan jumlah ketopang Songo tersebut yaitu 
adanya kedatangan Wali di Pulau Jawa untuk 
menyebarkan dakwah Agama Islam dan memberi 
shodaqoh atau amal jariyah serta pengayoman 
atau perlindungan kepada masyarakat Pulau Jawa 
yang pada waktu itu dalam keadaan miskin 
setelah perang Majapahit. Ketopang Songo 
menceritakan tentang persebaran agama islam 
yang dimulai oleh sembilan waliyullah yaitu: 
Tari Pontang Lima adalah sebuah tarian yang 
menggambarkan kebesaran Yang Maha Kuasa 
dalam penciptaan alam semesta. Tarian ini di 
iringi hadrah dengan properti pontang yang 
dibawa saat menari. Pontang Lima yaitu hiasan 
yang terbuat dari daun pisang yang di bentuk 
seperti perahu, kemudian dihiasi dengan janur 
yang berisi ketan bewarna lima macam, serta di 
tengahnya terdapat kerucut yang terbuat dari daun 
pisang dan pada ujungnya terdapat sapu lidi serta 
kapas.15 
Falsafahnya, Yaitu pengantin baru harus dapat 
melaksanakan Rukun Islam sampai akhir 
hayatnya, agar mendapat keselamatan di dunia 
dan akhirat. Rukun Islam yang disampaikan 
diantaranya: Shahadat, Shalat, Puasa, Zakat, dan 
Haji. 
 
2.1.4.1  Pencak 
Adegan pencak merupakan adegan paling 
akhir dari Kesenian Pencak Macan. Adapun 
beberapa tokoh yang mewakili beberapa watak 
dalam kehidupan nyata tetapi digambarkan 
dengan sosok hewan diantaranya adalah Macan, 
tokoh penguasa hutan yang menggambarkan 
peran suami sebagai pemimpin dalam mengarungi 
rumah tangga. Dalam adegan pencak, macan 
keluar terlebih dahulu sebagai pembuka. Monyet, 
tokoh sebagai hewan yang linca menggambarkan 
Seminar Nasional Seni dan Desain:  “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
Keterkaitan Nilai Filosofi dengan Perilaku Pelaku Kesenian  86 
peran istri yang linca dalam mengurusi dan 
menjaga bahtra rumah tangga. Sebagai tokoh istri 
monyet keluar setelah macan dan bergerak yang 
mengibaratkan sepasang suami istri. Gendrowo, 
tokoh yang menggambarkan sering timbul dan 
bergeloranya berbagai hawa nafsu. Melihat macan 
dan monyet menjadikan gondoruwo geram dan 
ingin mengusiknya. Menimbulkan pertikaian itu 
adalah tujuan utama gondoruwo. Kesatria / 
Ulama’, tokoh melambangkan manusia sebagai 
panutan yang senantiasa mengajak pada kebajikan 
serta kebaikan untuk senantiasa menambah iman 
serta taqwa pada allah swt. Setelah gondoruwo 
berbuat onar, muncul kesatria untuk 
mendamaikan macan dan monyet serta 
memusnahkan gondoruwo. 
Pesan-pesan yang disampaikan besifat positif 
dan berarah kepada ajaran islam. Melihat fakta ini 
penulis berinisiatif mengembangkan penelitian 
terhadap aspek-aspek yang berhubungan dengan 
kesenian Pencak Macan dalam kaidah kehidupan 
segingga berdampak pada perbaikan perilaku 
manusia. Karena dapat diketahui bahwa kesenian 
Pencak Macan menjadi media pertunjukan 
pemberi pesan yang sukses di desa Lumpur 
Gresik, hingga sekarang menjadi salah satu 
kebudayaan yang terkenal di desa Lumpur Gresik. 
 
2.2 Keterkaitan Nilai Filosofi dengan 
Perilaku Pelaku Kesenian Pencak 
Macan 
Nilai filosofi pada hakekatnya adalah logika 
(suatu pertimbangan akal atau pikiran yang 
diutarakan melalui kata dan diungkapkan oleh 
bahasa), estetika (cara merespon terhadap stimuli, 
terutama delalui persepsi panca indera, tetapi juga 
dikaitkan dengan proses kejiwaan, seperti 
asosiasi, pemahaman, imajinasi, dan emosi), 
metafisika (suatu kajian yang membahas 
mengenai hakikat keberadaan zat, hakikat fikiran 
dan hakikat tentang kaitan zat dengan fikiran 
manusia) dan epistemologi (ilmu pengetahuan 
yang berhubungan dengan validitas atau sah 
berlakunya pengetahuan. 4 
Munculnya filosofi yang terkait dengan 
simbol pada kesenian pencak macan 
mempengaruhi perilaku pelaku kesenian tersebut. 
Hal ini terbukti pada keagamaan yang dianut 
masyarakat sekitar, kebersamaan dalam sosial 
masyarakat, norma kesopanan (bertutur kata, 
bersikap, dan berperilaku). Karena keberadaan 
kesenian sangat erat hubungannya dengan 
masyarakat sehingga dalam mengkaji tentang 
pengaruh kesenian maka terlebih dahulu 
membahas bagaimana kesenian itu dan bagaimana 
maknanya. Kemudian memahami sosial 
!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!!! !!!!!!!!!!!!!!!!!!!!
4 Susano, A. Filsafat Ilmu Suatu Kajian Dalam 
Dimensi Ontologis Epistemologis, dan Aksiologis. 
Jakarta: PT. Bumiaksara, 2011. p61 
masyarakat sekitar, baru kemudian membahas 
keterkaitan antara keduanya. 
 
2.2.1 Agama / Kepercayaan Yang Dianut 
Agama adalah ajaran atau sistem yang 
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
serta tata kaidah yang berhunungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta 
lingkungannya. Warga kelurahan lumpur 
mayoritas beragama islam. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya tempat beribadah umat muslim di 
sekitar pemukiman warna serta kebudayaan islam 
yang sangat lekat. Contohnya adalah setiap pagi 
hari selalu terdengar lantunan ayat suci Al-
Qur’an, tidak hanya pada bulan ramadhan tetapi 
setiap hari ba’da subuh hingga pukul 07.00 WIB. 
Hampir keseluruhan jika seorang laki-laki sedang 
berada dirumah maka pakaian yang dikenakan 
adalah baju kokoh. Adat istiadat seperti itu tidak 
hanya diterapkan pada rutinitas sehati-hari, 
melainkan juga melekat dengan kesenian daerah 
pesisir yaitu pencak macan. 
Kesenian pencak macan merupakan jenis 
kesenian islami. Karena setiap babaknya 
mengandung unsur tersirat dan nilai filosofi yang 
tergambar di setiap simbol dalam geraknya. Mulai 
dari dua kalimat syahadat dan sholawat, lima 
rukun islam, syiar agama melalui para wali, 
hingga yang terakhir tentang kehidupan berumah 
tangga yang sangat erat dalam kehidupan. Semua 
ini adalah lambang dari pemeluk agama islam. 
Tidak mudah mengangkat norma agama kedalam 
kesenian pencak macan, tentu membutuhkan kerja 
keras serta dukungan dari masyarakat sekitar 
untuk mengembangkan dan melestarikannya.  
Keterkaitan nilai filosofi yang tergambar 
dalam bentuk simbol gerak pada kesenian pencak 
macan mempengaruhi perilaku  pelaku dalam hal 
keagamaan.. Ritual sebelum dilaksanakannya 
pertunjukan mula-mula para pemain dianjurkan 
wudhu atau bersuci terlebih dahulu. Setelah 
mensucikan diri, pemain harus mengikuti babak 
dari keseluruhan pertunjukan. Contohnya pada 
pembukaan pertunjukan ada pembacaan dua 
kalimat shahadat maka para pemain secara 
keseluruhan harus membaca shahadat. Kedua 
pembacaan sholawat, para pemain juga dianjurkan 
mengikuti bacaan hingga selesai. Melalui dua 
tahapan ini maka seseorang sudah bisa dikatakan 
muslim dan masuk islam. Begitu juga tahap ketiga 
yang tergambar dalam tari pontang lima. Pontang 
lima melambangkan rukun islam dan mengajarkan 
sholat lima waktu kepada muslim pada umumnya.  
 
 
 
2.2.2 Kebersamaan dalam Sosial 
Masyarakat 
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Kesenian pencak macan mengajarkan arti 
kebersamaan, contohnya kebersamaan dalam 
mempersiapkan hingga usai pertunjukan. 
Tercermin dalam satu kesatuan antara pemain 
musik, penari, dan lakon sehingga tersaji dengan 
kemasan yang indah. Nilai filosofi yang terkait 
dalam simbol dalam kebersamaan sosial 
masyarakat dalam pertunjukan pencak macan 
tergambar dalam babak ke dua yakni ketopang 
songo. Ketopang songo bermakna persebaran 
dalam syi’ar para wali dalam menyebar luaskan 
ajaran agama islam dengan cara mengajarkannya 
kepada masyarakat sekitar. Menggabungkan 
antara ajaran agama dan kesenian merupakan cara 
yang dipakai waliyullah dalam syi’arnya. 
Mengajarkan dalam kebersamaan bersosialisasi 
dalam masyarakat harusnya berjalan dalam satu 
visi, sehati dan sepemikiran, tidak egois, rendah 
hati, rela berkorban. Berjalan satu visi serta sehati 
dan sepemikiran yaitu disimbolkan dengan lidi 
yang tertancap pada sebuah ketopang yang 
dibawaan oleh penari pontang lima. Tidak egois 
dan rendah hati disimbolkan dengan kapas putih 
yang tertancap pada lidi. Rela berkorban 
tergambar dalam peran kesatria yang rela 
bertarung dengan gondoruwo demi sebuah 
perdamaian antara macan dan monyet. Melalui 
kesenian pencak macan para pelakunya mencoba 
untuk belajar dari apa yang disampaikan. Karena 
kesenian ini setiap kali pernikahan selalu 
ditampilkan maka maksud dan tujuannya pun 
telah mendarah daging pada para relaku dan 
penikmatnya terutama warga Lumpur sendiri. 
 
2.2.3 Kesopanan 
Kesopanan adalah peraturan sosial yang 
mengarah ke hal-hal berkenaan dengan cara 
seseorang bertingkah laku wajar dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hakikat kesopanan adalah 
kepantasan, kepatutan, atau kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat. Sopan santun dalam 
bertata krama dalam adat istiadat. Ciri-ciri dari 
kesopanan adalah bersumber dari pergaulan, 
bersifat lokal atau kedaerahan, serta sanksi berupa 
hinaan dari masyarakat.  
Keterkaitan kesopanan dengan nilai filosofi 
yang terkandung dalam kesenian pencak macan 
tergambar dalam simbol gerak di bagian awal 
yaitu keluarnya dua damar kurung dengan 
membacakan dua kalimat shahadat dan sholawat 
nabi. Sebelum pembawa damar kurung masuk 
area, mereka merunduk (serupa dengan ruku’ 
dalam shalat) terlebih dahulu untuk memberikan 
penghormatan kepada sesama pemain dan 
penonton. Setelah itu sewaktu kedua bacaan di 
lantunkan maka sontak seluruh warga yang 
menyaksikan terdiam. Kesopanan disini terbagi 
menjadi tiga yaitu bertutur kata, berperilaku, dan 
berpakaian. 
2.2.4 Metode Pembelajaran Dalam Proses 
Regenerasi 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau 
upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar 
proses belajar-mengajar pada siswa tercapai 
sesuai dengan tujuan. Metode pembelajaran ini 
sangat penting di lakukan agar proses belajar 
mengajar tersebut nampak menyenangkan dan 
tidak membuat para siswa tersebut suntuk, dan 
juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu 
dari tenaga pendidik tersebut dengan mudah. Jenis 
metode dalam pembelajaran yaitu metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, 
metode resitasi, metode kerja kelompok, metode 
demonstrasi dan eksperimen, metode sosiodrama 
(role-playing), metode problem solving, metode 
sistem regu (team teaching), metode latihan 
(drill), metode karyawisata (Field-trip), metode 
survai masyarakat, dan metode simulasi. 
Proses regenerasi adalah sebuah 
perpindahan kesempatan untuk tumbuh dan 
berkembang. Pertumbuhan ini adalah bagian yang 
penting dari proses pembelajaran. Pergantian 
generasi dari yang tua kepada generasi muda. 
Sistem yang membahas tentang makna terkait 
dengan simbol gerak sehingga berdampak pada 
perilaku pelaku kesenian pencak macan ini  
menggunakan pross pembelajaran pada metode 
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Dengan 
demikian ilmu yang terkandung dalam kesenian 
ini dapat diketahui secara turun temurun sesuai 
dengan regenerasi para pelakunya sendiri. 
 
2.2.4.1 Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penerangan secara 
lisan tentang bentuk penyajian hingga nilai 
filosofi yang terkait dengan simbol pada makna 
kesenian pencak macan. Pembelajaran dengan 
metode ceramah dilakukan sebagaimana 
pembelajaran diterapkan di sekolah pada 
umumnya. Pemateri diambil dari para sesepuh 
atau pelaku senior yang sudah mengetahui 
kesenian ini dilihat dari berbagai sudut. 
Pembelajaran dimulai setiap hari minggu sebelum 
latihan pada pukul 09.00 WIB tepat di depan 
halaman padepokan seni tradisi pesisir kota 
Gresik.  Proses pembelajarannya berawal dari 
asal-usul, bentuk penyajian, makna, dan 
kandungan nilai filosofi yang terkait dengan 
simbol dalam gerak. 
 
2.2.4.2 Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah metode mengajar 
yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung yang bersifat ywo way traffic, sebab 
pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan 
siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa 
bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini 
terlihat adanya hubungan timbal balik secara 
langsung antara guru dengan siswa. Melihat 
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seberapa fahamnya para junior dengan materi 
yang sudah disampaikan. Pada tahap ini para 
peserta didik dapat menanyakan apa yang belum 
mereka fahami, memperjelas penjelasan melalui 
pertanyaan yang mereka ajukan. 
 
2.2.4.3 Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran 
berbentuk tukar menukar informasi, pendapat dan 
unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan 
maksud untuk mendapat pengertian yang sama, 
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu atau 
untuk mempersiapkan dan merampungkan 
keputusan bersama. Oleh karena itu diskusi 
bukanlah debat, karena debat adalah perang mulut 
orang beradu argumentasi, beradu paham dan 
kemampuan persuasi untuk memenangkan 
pahamnya sendiri. Dalam diskusi tiap orang 
diharapkan memberikan sumbangan sehingga 
seluruh kelompok kembali dengan paham yang 
dibina bersama. 
Proses regenerasi ini telah diamati 
melalui tiga metode yang menjelaskan bagaimana 
keterkaitan nilai filosofi terhadap perilaku pelaku 
kesenian Pencak Macan. Temuan solusi dalam 
upaya meningkatkan pengetahuan pelaku dari 
kesenian Pencak Macan melalui proses 
pembelajaran. Mengimplementasikan materi 
dalam bentuk sajian seni pertunjukan arak arakan 
pengantin.  
 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa Kesenian Pencak 
Macan memiliki nilai filosofi. Kesenian 
merupakan adat istiadat tradisi daerah Lumpur ini 
memberikan wawasan yang sangat luas dalam 
berbagai macam hal. Nilai filosofi yang 
terkandung dalam kesenian Pencak Macan yaitu 
meliputi nilai ontologi (hakekat), nilai 
epistemologi (pengetahuan), dan nilai aksiologi 
(akal dan teori). Konsep terhadap tiga teori 
tersebut terjabarkan dan masuk dalam satu 
kesatuan yang disajikan kesenian Pencak Macan. 
Berpijak pada teori ini dapat dijelaskan 
bagaimana keterkaitan nilai filosofi dalam 
kesenian Pencak Macan dapat mempengaruhi 
perilaku pelakunya.  
Merealisasikan sebuah konsep dan gagasan 
butuh adanya dukungan dari lingkungan 
masyarakat dan dinas kebudayaan yang dimana 
perannya sangat penting demi kelangsungan serta 
keberadaan sebuah kesenian. Filsofi disepakati 
dapat membantu penalaran akademis, karena itu 
diharapkan dapat menyangga kajian budaya dalam 
menciptakan masyarakat intelektual dan ilmuwan 
profesional yang memiliki etika dan moral untuk 
ikut melestarikan dan mempublikasikan betapa 
pentingnya kesenian yang bernuansa islami untuk 
pedoman kehidupan. Lembaga-lembaga penelitian 
dan Perguruan Tinggi perlu ikut 
mensosialisasikan pentingnya kajian budaya 
dalam rangka mengantisipasi ekses globalisasi 
yang meluas di tanah air Indonesia. Lebih 
mencintai budaya sendiri dengan mengapresiasi 
dan kesenian pencak macan kedalam panggung 
pertunjukan sehingga dapat dinikmati masyarakat 
luas.  
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